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 Pengembangan bahasa merupakan aspek penting dalam pendidikan 
anak usia dini yang perlu distimulasi melalui media pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik perkembangan anak. Salah satu media yang 
efektif untuk tujuan tersebut adalah buku cerita bergambar. Penelitian 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemanfaatan buku cerita sebagai 
media pengembangan bahasa anak usia dini di TK Qolbu Ilmi Islamic 
School. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Subjek penelitian meliputi guru kelas dan anak usia dini 

yang terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran menggunakan 
buku cerita. Hasil penelitian menunjukkan bahwa buku cerita 
dimanfaatkan secara rutin dan terintegrasi dalam kegiatan pembelajaran 

harian melalui aktivitas membaca bersama, bercerita interaktif, dan 
menceritakan kembali isi cerita. Pemanfaatan buku cerita berdampak 
positif terhadap perkembangan bahasa anak, khususnya kemampuan 

menyimak, peningkatan kosakata, serta keberanian dan kemampuan 
anak dalam berbicara. Meskipun terdapat kendala berupa perbedaan 

tingkat fokus anak, guru mampu mengatasinya melalui strategi bercerita 
yang kreatif dan adaptif. Temuan penelitian ini memperkuat teori 
emergent literacy dan konstruktivisme sosial yang menekankan 

pentingnya interaksi dan pengalaman bermakna dalam pengembangan 
bahasa anak usia dini. 
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Pendahuluan 

Perkembangan bahasa merupakan salah satu aspek paling fundamental dalam pendidikan anak 

usia dini karena menjadi dasar bagi perkembangan kognitif, sosial, emosional, dan akademik anak 

pada tahap selanjutnya. Bahasa berfungsi tidak hanya sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai 
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sarana berpikir, membangun relasi sosial, serta memahami dan merepresentasikan pengalaman. Pada 

masa anak usia dini, kemampuan berbahasa berkembang sangat pesat sehingga periode ini sering 

disebut sebagai masa emas (golden age) perkembangan bahasa. Apabila pada tahap ini anak tidak 

memperoleh stimulasi bahasa yang memadai dan bermakna, maka hal tersebut dapat berdampak pada 

keterlambatan perkembangan bahasa dan kesiapan literasi di jenjang pendidikan berikutnya. Oleh 

karena itu, pendidikan anak usia dini dituntut untuk menyediakan pengalaman belajar yang mampu 

menstimulasi bahasa secara optimal, kontekstual, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan 

anak. 

Dalam konteks pembelajaran PAUD, stimulasi bahasa tidak dapat dilepaskan dari penggunaan 

media yang konkret, menarik, dan dekat dengan dunia anak. Salah satu media pembelajaran yang 

memiliki potensi besar dalam mengembangkan bahasa anak usia dini adalah buku cerita, khususnya 

buku cerita bergambar. Buku cerita menawarkan pengalaman bahasa yang kaya melalui kombinasi 

teks, gambar, alur cerita, dan tokoh yang dapat memicu perhatian, imajinasi, serta keterlibatan 

emosional anak. Melalui kegiatan membaca dan bercerita, anak memperoleh paparan kosakata baru, 

belajar memahami struktur bahasa, serta mengembangkan kemampuan menyimak dan berbicara 

secara alami. Kegiatan ini juga memberi ruang bagi anak untuk mengekspresikan pendapat, 

mengajukan pertanyaan, dan menceritakan kembali isi cerita dengan bahasa sederhana sesuai tahap 

perkembangannya. 

Secara teoretis, pemanfaatan buku cerita dalam konteks pengembangan bahasa anak usia dini 

sejalan dengan prinsip emergent literacy, yang menganggap literasi sebagai suatu proses yang 

berkembang dan berakar dari pengalaman awal dengan bahasa lisan dan tulisan. Data menunjukkan 

bahwa interaksi sosial yang dijalin melalui percakapan, termasuk dialog aktif antara guru dan anak, 

sangat penting dalam mendukung perkembangan bahasa anak (Romeo et al., 2018). Selain itu, teori 

konstruktivisme sosial Vygotsky menegaskan bahwa bahasa berkembang melalui interaksi sosial 

antara anak dan lingkungan. Dalam kegiatan membaca buku cerita, guru berperan sebagai fasilitator 

yang memberikan scaffolding berupa penjelasan kosakata, pertanyaan pemandu, serta dialog yang 

membantu anak membangun pemahaman bahasa dalam zone of proximal development (Xiao et al., 

2025). Interaksi verbal selama kegiatan bercerita menjadi sarana penting bagi anak untuk 

menginternalisasi bahasa dan makna. 

Teori kognitif Piaget juga memberikan landasan kuat bagi pemanfaatan buku cerita dalam 

pembelajaran PAUD. Anak usia dini berada pada tahap praoperasional, di mana proses berpikir anak 

masih sangat bergantung pada pengalaman konkret dan representasi visual (Syamsiyah & Hardiyana, 

2021). Buku cerita bergambar menyediakan stimulus visual yang membantu anak mengaitkan kata 

dengan makna secara lebih mudah. Ilustrasi dalam buku cerita berfungsi sebagai jembatan antara 

simbol bahasa yang abstrak dengan pengalaman konkret anak, sehingga mendukung pemahaman dan 

retensi informasi bahasa. Selain itu, Bruner melalui teori discovery learning menekankan bahwa anak 

belajar secara aktif melalui proses menemukan makna. Kegiatan bercerita yang interaktif 

memungkinkan anak terlibat secara aktif dalam menafsirkan gambar, menebak alur cerita, dan 

mengungkapkan gagasan, yang pada akhirnya memperkaya perkembangan bahasa ekspresif anak. 

Landasan teoretis lainnya yang relevan adalah teori transaksional membaca dari Louise 

Rosenblatt. Teori ini menekankan bahwa pemahaman cerita bukanlah produk yang statis melainkan 

hasil dari transaksi dinamis antara pembaca, arsitektur teks, dan konteks sosial pembaca itu sendiri 

(Gusler et al., 2021). Dalam konteks anak usia dini, proses ini terjadi melalui dialog antara guru dan 

anak selama membaca buku cerita. Guru dan anak bersama-sama membangun makna cerita melalui 

pertanyaan, komentar, dan respon verbal, sehingga pemahaman bahasa tidak bersifat satu arah, 

melainkan terbentuk melalui interaksi dinamis. Selain itu, teori skema (schema theory) menjelaskan 
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bahwa pemahaman cerita anak sangat dipengaruhi oleh pengalaman dan pengetahuan awal yang 

dimiliki. Buku cerita yang menampilkan tema, tokoh, dan situasi yang dekat dengan pengalaman 

hidup anak, anak akan lebih mudah mengaitkan cerita tersebut dengan pemahaman mereka (Cain, 

2021). Dengan cara ini, pemahaman mereka terhadap teks menjadi lebih bermakna dan relevan 

dengan kehidupan mereka sehari-hari. 

Berbagai penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa kegiatan membaca buku cerita secara 

rutin memberikan dampak positif terhadap perkembangan bahasa anak usia dini. Menurut Dowdall 

et al., intervensi membaca buku bersama memiliki potensi yang signifikan untuk mempercepat 

perkembangan bahasa anak (Dowdall et al., 2019). Hal ini diperkuat oleh penelitian Flack et al. yang 

menunjukkan bahwa membaca buku cerita berbagi dapat memperbaiki kemampuan kosakata dan 

pemahaman anak (Flack et al., 2018). Kegiatan ini menciptakan konteks di mana anak-anak terpapar 

pada bahasa yang lebih kaya dan lebih beragam, yang sangat penting untuk pengembangan 

kemampuan linguistik mereka. Penelitian lain juga menegaskan bahwa buku cerita bergambar 

membantu anak-anak untuk tetap fokus dan memahami konten dengan lebih baik dibandingkan 

dengan teks tanpa gambar. Gambar dapat memberikan konteks visual yang mendukung pemahaman 

naratif (Artilia et al., 2023). Selain itu, melalui informasi visual yang kaya, buku bergambar dapat 

membantu anak dalam mengenali bentuk, huruf, dan kosakata baru, sehingga memfasilitasi 

penguasaan bahasa yang lebih baik (Farah et al., 2019). Meskipun demikian, sebagian besar penelitian 

tersebut masih berfokus pada pendekatan kuantitatif atau intervensi jangka pendek, dengan 

penekanan pada hasil akhir berupa peningkatan skor kemampuan bahasa anak. 

Dalam praktiknya, masih relatif terbatas penelitian yang mengkaji secara mendalam bagaimana 

buku cerita dimanfaatkan dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari di lembaga PAUD melalui 

pendekatan kualitatif berbasis data lapangan autentik. Aspek proses pembelajaran, strategi guru, 

dinamika interaksi guru dan anak, serta respon alami anak selama kegiatan bercerita belum banyak 

dieksplorasi secara komprehensif. Selain itu, penelitian yang mengaitkan pemanfaatan buku cerita 

dengan budaya literasi sekolah yang diterapkan secara konsisten dan berkelanjutan juga masih 

terbatas, khususnya dalam konteks lembaga PAUD dengan karakteristik tertentu. 

Penelitian ini berangkat dari studi awal yang dilakukan di TK Qolbu Ilmi Islamic School. Studi 

awal tersebut berupa observasi kegiatan pembelajaran, penelaahan dokumentasi, serta pengamatan 

terhadap aktivitas membaca buku cerita yang telah menjadi bagian dari rutinitas kelas. Berdasarkan 

dokumentasi lapangan, terlihat bahwa buku cerita digunakan secara aktif dalam kegiatan 

pembelajaran bahasa, baik melalui kegiatan membaca bersama, bercerita dengan bantuan gambar, 

maupun aktivitas menceritakan kembali cerita oleh anak. Lingkungan belajar juga menunjukkan 

dukungan terhadap literasi anak melalui penyediaan sudut baca dan koleksi buku cerita bergambar 

yang dapat diakses oleh anak. Studi awal ini memberikan indikasi bahwa pemanfaatan buku cerita 

memiliki peran penting dalam mendukung perkembangan bahasa anak, sekaligus menunjukkan 

adanya dinamika dan tantangan dalam praktiknya, seperti perbedaan tingkat fokus dan keterlibatan 

anak selama kegiatan bercerita. Temuan awal inilah yang kemudian mendorong perlunya penelitian 

lebih lanjut untuk mengkaji secara sistematis pemanfaatan buku cerita sebagai media pengembangan 

bahasa anak usia dini di TK Qolbu Ilmi Islamic School.  

Berdasarkan paparan tersebut, terdapat celah penelitian yang perlu diisi, yaitu kebutuhan akan 

kajian kualitatif deskriptif yang mampu menggambarkan secara utuh praktik pemanfaatan buku cerita 

dalam konteks pembelajaran nyata di PAUD. Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan 

memfokuskan pada proses pembelajaran bahasa melalui buku cerita, bukan hanya pada hasil 

perkembangan bahasa anak. Kebaruan penelitian ini juga terletak pada integrasi berbagai perspektif 

teoretis untuk menganalisis bagaimana interaksi, strategi guru, dan respon anak berkontribusi 
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terhadap perkembangan bahasa anak usia dini. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoretis dalam memperkaya kajian tentang pengembangan bahasa anak usia 

dini, serta kontribusi praktis bagi pendidik PAUD dalam merancang kegiatan bercerita yang efektif, 

bermakna, dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk memperoleh 

pemahaman mendalam mengenai pemanfaatan buku cerita sebagai media pengembangan bahasa 

anak usia dini. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada proses pembelajaran, 

interaksi guru dan anak, serta pengalaman belajar anak dalam konteks alami pembelajaran PAUD. 

Penelitian dilaksanakan di TK Qolbu Ilmi Islamic School yang berlokasi di Kampung Sanding 1, 

Bojong Nangka Bogor. Subjek penelitian terdiri atas pendidik dan peserta didik yang terlibat langsung 

dalam kegiatan pembelajaran menggunakan buku cerita, yaitu guru kelas TK A dan TK B serta anak 

usia dini. Kepala sekolah dilibatkan sebagai informan pendukung untuk memperoleh gambaran 

kebijakan dan praktik literasi sekolah. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara semi-terstruktur, dan 

dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati secara langsung pelaksanaan kegiatan 

membaca dan bercerita menggunakan buku cerita serta respon anak selama kegiatan berlangsung. 

Wawancara dilakukan untuk menggali informasi mengenai strategi guru dalam memanfaatkan buku 

cerita, bentuk interaksi yang terjadi selama kegiatan bercerita, serta persepsi guru terhadap 

perkembangan bahasa anak. Dokumentasi berupa foto kegiatan dan lingkungan belajar digunakan 

sebagai data pendukung untuk memperkuat temuan penelitian. Analisis data dilakukan secara tematik 

melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dijaga 

melalui triangulasi teknik dan sumber, dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi sehingga diperoleh gambaran yang utuh dan kredibel mengenai pemanfaatan buku cerita 

sebagai media pengembangan bahasa anak usia dini. 

Hasil dan Pembahasan 

Pemanfaatan Buku Cerita dalam Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Anak Usia Dini 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa buku cerita dimanfaatkan secara sistematis dan 

berkelanjutan sebagai media pengembangan bahasa anak usia dini di TK Qolbu Ilmi Islamic School. 

Berdasarkan observasi lapangan, kegiatan membaca dan bercerita menggunakan buku cerita telah 

terintegrasi dalam rutinitas pembelajaran harian anak, baik pada kegiatan awal, inti, maupun penutup 

pembelajaran. Buku cerita tidak diperlakukan sebagai media tambahan semata, melainkan sebagai 

sarana utama untuk menstimulasi kemampuan bahasa anak secara alami dan kontekstual. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kegiatan Bercerita 
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Hasil wawancara dengan guru kelas mengungkapkan bahwa pemilihan buku cerita menjadi 

faktor penting dalam keberhasilan kegiatan pembelajaran bahasa. Guru memilih buku cerita 

bergambar dengan teks singkat, ilustrasi berwarna cerah, dan tema yang dekat dengan pengalaman 

anak, seperti kendaraan, hewan, keluarga, dan aktivitas sehari-hari. Pemilihan ini didasarkan pada 

pertimbangan bahwa anak usia dini lebih mudah memahami cerita yang bersifat konkret dan relevan 

dengan kehidupan mereka. Temuan ini memperlihatkan adanya kesesuaian antara praktik 

pembelajaran dan karakteristik perkembangan kognitif anak usia dini. 

Lingkungan belajar juga menunjukkan dukungan terhadap pemanfaatan buku cerita. 

Berdasarkan dokumentasi lapangan, sekolah menyediakan pojok-pojok baca di sudut kelas serta area 

bermain yang dilengkapi koleksi buku cerita bergambar. Fasilitas ini memungkinkan anak berinteraksi 

dengan buku cerita tidak hanya saat kegiatan bercerita bersama guru, tetapi juga pada waktu bermain 

bebas. Dengan demikian, buku cerita menjadi bagian dari pengalaman belajar anak sehari-hari, bukan 

hanya aktivitas yang terbatas pada jam pembelajaran tertentu. 

Dari sudut pandang teori emergent literacy, praktik ini menunjukkan bahwa anak memperoleh 

pengalaman literasi awal yang bermakna melalui paparan buku cerita secara berulang dan 

kontekstual. Anak tidak dituntut untuk membaca secara formal, tetapi diperkenalkan pada bahasa, 

simbol, dan struktur cerita melalui interaksi yang menyenangkan. Hal ini mendukung pandangan 

bahwa literasi dan bahasa berkembang secara alami melalui pengalaman awal yang kaya dan beragam 

(Morrow & Gambrell, 2023). 

Dampak Pemanfaatan Buku Cerita terhadap Perkembangan Bahasa Anak 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan buku cerita memberikan dampak positif 

terhadap berbagai aspek perkembangan bahasa anak usia dini, khususnya kemampuan menyimak, 

penguasaan kosakata, dan kemampuan berbicara. Berdasarkan hasil observasi, anak menunjukkan 

peningkatan kemampuan menyimak selama kegiatan bercerita. Anak mampu memusatkan perhatian 

pada cerita yang dibacakan, mengikuti alur cerita, serta memahami isi cerita secara bertahap. Hal ini 

terlihat dari kemampuan anak menjawab pertanyaan guru mengenai tokoh, peristiwa, dan bagian 

cerita tertentu. 

Kemampuan menyimak merupakan aspek penting dalam perkembangan bahasa reseptif anak. 

Temuan ini sejalan dengan Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) yang 

menekankan kemampuan anak usia dini untuk menyimak cerita dan memahami bahasa lisan. Buku 

cerita bergambar memberikan dukungan visual yang membantu anak memahami makna cerita, 

sehingga proses menyimak menjadi lebih efektif. 

Selain kemampuan menyimak, peningkatan kosakata anak juga menjadi temuan utama 

penelitian ini. Berdasarkan wawancara dengan guru, anak mulai mengenal dan menggunakan 

kosakata baru yang diperoleh dari cerita. Pengulangan kata-kata tertentu dalam kegiatan membaca 

cerita yang dilakukan secara rutin membantu anak mengingat dan memahami makna kosakata 

tersebut. Guru juga sering menjelaskan arti kata baru dengan menunjuk gambar atau mengaitkannya 

dengan pengalaman anak, sehingga kosakata tidak hanya dihafal, tetapi dipahami secara kontekstual. 

Dampak lain yang terlihat adalah meningkatnya keberanian dan kemampuan anak dalam 

berbicara. Berdasarkan observasi, anak didorong untuk menceritakan kembali isi cerita dengan bahasa 

sederhana sesuai kemampuan mereka. Meskipun struktur cerita yang disampaikan anak belum 

sepenuhnya runtut, anak menunjukkan keberanian untuk berbicara di depan teman-temannya, 

menyebutkan tokoh, serta mengungkapkan pendapat tentang gambar atau cerita yang mereka dengar. 

Hasil wawancara dengan guru kelas TK B juga menunjukkan bahwa buku cerita membantu anak 

menjadi lebih percaya diri dalam berbicara dan bercerita kembali. 
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Temuan ini sejalan dengan teori konstruktivisme sosial Vygotsky yang menekankan bahwa 

perkembangan bahasa anak terjadi melalui interaksi sosial. Dalam kegiatan bercerita, dialog antara 

guru dan anak berperan sebagai scaffolding yang membantu anak mengembangkan kemampuan 

bahasa ekspresif. Muhonen et al. menunjukkan bahwa peran guru sebagai fasilitator dalam diskusi 

dialogis sangat penting untuk mendorong keterlibatan siswa. Mereka menemukan bahwa strategi 

scaffolding guru bervariasi tergantung pada apakah dialog dimulai oleh guru atau anak, yang 

menandakan bahwa pendekatan pedagogis harus bersifat adaptif dan interaktif (Muhonen et al., 

2016). Konsep ini sejalan dengan bagaimana dialog yang terjadi dalam bercerita dapat menstimulasi 

anak untuk berpikir kritis dan berpartisipasi lebih aktif dalam proses belajar.  

Kegiatan bercerita juga dapat berfungsi sebagai platform untuk memperkenalkan dan melatih 

keterampilan bahasa. Grolig et al. menemukan bahwa pembacaan dialogis menggunakan buku 

bergambar tanpa kata dapat meningkatkan pemahaman naratif anak dan keterampilan membaca 

(Grolig et al., 2020). Melalui pendekatan ini, anak-anak belajar menginterpretasikan dan merespons 

cerita secara verbal, yang menjadi dasar bagi kemampuan bahasa mereka di kemudian hari. 

Jika dikaitkan dengan teori Piaget, peningkatan kemampuan bahasa anak juga dipengaruhi oleh 

penggunaan stimulus konkret berupa ilustrasi dalam buku cerita. Pandangan Jean Piaget, yang 

menekankan tahap perkembangan kognitif anak, terutama tahap praoperasional, menyatakan bahwa 

anak-anak pada usia ini membutuhkan bantuan visual dan konkret untuk memahami konsep-konsep 

baru, termasuk bahasa (Cahyaningsih & Santosa, 2024). Dalam konteks ini, ilustrasi dalam buku 

cerita berperan krusial, karena dapat membantu anak-anak mengaitkan antara kata dan objek nyata, 

memberikan fondasi yang memungkinkan mereka untuk memahami dan menceritakan kembali cerita 

secara lebih efektif (Choi et al., 2020).  

Temuan ini juga mendukung pandangan Bruner tentang pembelajaran aktif, yang menunjukkan 

bahwa pembelajaran yang melibatkan penemuan makna melalui interaksi dan eksplorasi, termasuk 

penggunaan ilustrasi, lebih mampu memfasilitasi proses berpikir dan bahasa anak-anak 

(Cahyaningsih & Santosa, 2024). Hasil penelitian ini memperkuat temuan penelitian terdahulu yang 

menyatakan bahwa buku cerita merupakan media efektif untuk mengembangkan bahasa anak usia 

dini (Syamsiyah & Hardiyana, 2021; Nuryanti & Wati, 2025; Harliana et al., 2025). Namun, 

penelitian ini menambahkan pemahaman mengenai bagaimana proses tersebut terjadi secara nyata di 

kelas, melalui interaksi, pengulangan, dan pembiasaan yang dilakukan secara konsisten. 

Strategi Guru dan Kendala dalam Pemanfaatan Buku Cerita 

Meskipun pemanfaatan buku cerita memberikan dampak positif, penelitian ini juga 

menemukan adanya kendala dalam pelaksanaan kegiatan bercerita, terutama terkait perbedaan 

tingkat fokus dan perhatian anak. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, beberapa anak mudah 

terdistraksi apabila durasi bercerita terlalu lama atau apabila cerita kurang menarik bagi mereka. 

Rentang perhatian anak usia dini yang relatif pendek menjadi tantangan tersendiri dalam pelaksanaan 

kegiatan bercerita. 

Untuk mengatasi kendala tersebut, guru menerapkan berbagai strategi adaptif. Guru memilih 

buku cerita dengan ilustrasi yang menarik dan tema yang sesuai dengan minat anak. Selain itu, guru 

menggunakan intonasi suara yang bervariasi, ekspresi wajah, serta gerakan tubuh untuk 

mempertahankan perhatian anak selama kegiatan berlangsung. Guru juga melibatkan anak secara 

aktif melalui tanya jawab dan meminta anak menunjuk gambar atau menyebutkan nama tokoh dalam 

cerita. 

Berdasarkan observasi, strategi-strategi ini terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan 

anak. Anak terlihat lebih fokus, antusias, dan terlibat dalam kegiatan bercerita ketika guru 
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menggunakan pendekatan yang interaktif dan ekspresif. Temuan ini menunjukkan bahwa peran guru 

sangat penting dalam menentukan keberhasilan pemanfaatan buku cerita sebagai media 

pengembangan bahasa. 

Analisis temuan ini dapat dikaitkan dengan teori transaksional membaca dari Rosenblatt yang 

menekankan pentingnya interaksi antara pembaca dan teks dalam proses pembacaan. Menurut 

Rosenblatt, makna tidak hanya ada dalam teks, tetapi dibangun melalui interaksi antara pembaca dan 

teks, yang disebut sebagai "transaction" (Thomas & Stornaiuolo, 2016). Dalam konteks anak usia dini, 

interaksi ini menjadi sangat penting karena membantu anak-anak mengembangkan pemahaman 

literasi dan kemampuan kognitif yang lebih mendalam. Hal ini dipertegas oleh Bintz dan Parker yang 

menyatakan bahwa interaksi tersebut memungkinkan pembaca untuk menciptakan makna melalui 

keterlibatan aktif dengan teks yang bersifat multimodal (Gusler et al., 2021).  

Pendekatan yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran tidak hanya terkait dengan teori 

transaksional membaca Rosenblatt, tetapi juga sejalan dengan teori perkembangan kognitif Jean 

Piaget. Piaget menekankan pentingnya pengalaman konkret dalam proses pembelajaran, terutama 

pada tahap praoperasional anak (Mart, 2019). Dalam konteks ini, penggunaan stimulus konkret dan 

menarik dalam pengajaran mampu mempertahankan perhatian anak, mendukung kedua teori 

tersebut. Strategi yang dilakukan oleh guru dalam menghidupkan cerita dan menggunakan dialog 

interaktif sejalan dengan kebutuhan anak untuk memahami dunia sekitar mereka melalui pengalaman 

yang konkret (Sjöman, 2023). 

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, temuan ini menunjukkan bahwa kendala dalam 

pemanfaatan buku cerita bukanlah alasan untuk mengurangi kegiatan bercerita, melainkan menjadi 

dasar bagi guru untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih kreatif dan adaptif. Dengan 

pendekatan yang tepat, buku cerita tetap dapat menjadi media yang efektif meskipun anak memiliki 

perbedaan karakteristik dan tingkat perhatian. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan buku cerita sebagai 

media pengembangan bahasa anak usia dini di TK Qolbu Ilmi Islamic School berjalan efektif karena 

didukung oleh pelaksanaan kegiatan yang konsisten, strategi guru yang adaptif, serta lingkungan 

belajar yang literat. Integrasi antara temuan empiris dan teori menunjukkan bahwa buku cerita tidak 

hanya berperan dalam meningkatkan kemampuan bahasa anak, tetapi juga mendukung 

perkembangan sosial-emosional, seperti keberanian, rasa percaya diri, dan kemampuan berinteraksi. 

Dari sisi teoretis, penelitian ini memperkuat konsep emergent literacy, konstruktivisme sosial 

Vygotsky, teori kognitif Piaget, dan discovery learning Bruner dalam konteks pembelajaran bahasa anak 

usia dini. Dari sisi praktis, temuan penelitian ini memberikan gambaran nyata mengenai bagaimana 

buku cerita dapat dimanfaatkan secara optimal dalam pembelajaran PAUD melalui perencanaan, 

pelaksanaan, dan strategi guru yang tepat. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan buku 

cerita sebagai media pembelajaran di TK Qolbu Ilmi Islamic School terbukti efektif dalam mendukung 
pengembangan bahasa anak usia dini. Buku cerita tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi 

telah dimanfaatkan secara terencana dan berkelanjutan sebagai media utama dalam menstimulasi 
kemampuan menyimak, memperkaya kosakata, serta meningkatkan keberanian dan kemampuan 

anak dalam berbicara dan menceritakan kembali isi cerita. 

Pelaksanaan kegiatan membaca dan bercerita dilakukan secara interaktif melalui pembacaan 

buku cerita bergambar, penggunaan intonasi suara yang bervariasi, serta keterlibatan aktif anak 
melalui tanya jawab dan diskusi sederhana. Strategi ini memungkinkan anak memperoleh 

pengalaman bahasa yang bermakna dan sesuai dengan karakteristik perkembangan mereka. Hasil 
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observasi dan wawancara menunjukkan bahwa anak merespon kegiatan bercerita dengan antusias, 
mampu memahami isi cerita, serta menunjukkan peningkatan partisipasi verbal dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Meskipun ditemukan kendala berupa perbedaan tingkat fokus dan perhatian anak, guru mampu 

mengatasinya melalui pemilihan buku cerita yang menarik dan penerapan teknik bercerita yang 
kreatif dan adaptif. Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan pemanfaatan buku cerita sangat 

dipengaruhi oleh peran guru dalam merancang dan melaksanakan kegiatan pembelajaran yang sesuai 
dengan kebutuhan anak. 

Secara teoretis, hasil penelitian ini memperkuat pandangan emergent literacy, konstruktivisme 
sosial, dan teori kognitif yang menekankan pentingnya interaksi, stimulus konkret, serta pengalaman 

bermakna dalam pengembangan bahasa anak usia dini. Dengan demikian, buku cerita layak 
direkomendasikan sebagai media pembelajaran bahasa yang efektif dan relevan untuk diterapkan 

secara konsisten dalam pendidikan anak usia dini. 
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